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ABSTRAK 
 

Eksplorasi mikroorganisme yang mengandung senyawa metabolit sekunder dengan khasiat seperti 
antimikroba terutama pada bakteri patogen ikan laut masih terus dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji efektivitas antibakteri ekstrak jamur endofit dari tumbuhan mangrove Rhizopora apiculata 
di Hutan Mangrove Petengoran terhadap bakteri patogen pada ikan laut seperti V. alginolyticus dan  P. 

damselae spp.  Isolat jamur endofit yang ditemukan adalah jamur dari genus Aspergillus sp . setelah 

diamati bentuk morfologisnya secara makroskopis dan mikroskopis. Ekstrak etil asetat jamur endofit 
mangrove dengan konsentrasi 500 µg/disk dan 1000 µg/disk diteteskan pada kertas cakram disk  6mm 
kemudian diletakkan pada isolat bakteri patogen. Pengukuran diameter zona bening yang dihasilkan di 
sekitar kertas cakram setelah 24 jam menyimpulkan bahwa efektivitas antibakteri ekstrak jamur endofit 
terhadap V.alginolyticus adalah 27,27%(500 µg/disk) dan 32,32% (1000 µg/disk). Sedangkan 
efektivitasnya terhadap Ph. damselae spp.  adalah 27,27% (500 µg/disk) dan 34,82% (1000 µg/disk). 

Ekstrak isolat jamur endofit Aspergillus sp. dalam penelitian ini berpotensi sebagai penghasil senyawa 
antibakteri pada patogen ikan laut. 

 
Kata kunci :  jamur endofit, mangrove, Aspergillus, antibakteri, patogen, ikan laut, ekstrak 

 

ABSTRACT 
 

Exploration of microorganisms containing secondary metabolite compounds with antimicrobial properties, 

especially in marine fish pathogenic bacteria, is urgently required. This study aims to test the 
antibacterial effectiveness of endophytic fungal extracts from the mangrove plant Rhizopora apiculata in 
the Petengoran Mangrove Forest against pathogenic bacteria in marine fish such as V. alginolyticus and 
Ph. damselae spp. The endophytic fungal isolate found was a fungus from the genus Aspergillus sp after 
observing its morphological form macroscopically and microscopically. Ethyl acetate extract of mangrove 

endophytic fungi with a concentration of 500 µg/disc and 1000 µg/disc was dripped onto a 6mm paper 
disc and then placed on the pathogenic bacterial isolate. Measurement of the diameter of the clear zone 
produced around the paper disc after 24 hours concluded that the antibacterial effectiveness of the 
endophytic fungal extract against V. alginolyticus was 27.27% (500 µg/disc) and 32.32% (1000 µg/disc). 
Meanwhile, its effectiveness against Ph. damselae spp. is 27.27% (500 µg/disc) and 34.82% (1000 
µg/disc). The isolate extract from the endophytic fungus Aspergillus in this study has the potential to 

produce antibacterial compounds in marine fish pathogens. 
 
Keywords : endophytic fungi, mangrove, Aspergillus, antibacteria, fish pathogen 
 
  

 

PENDAHULUAN 

Industri perikanan budidaya adalah 

salah satu industri dengan perkembangan 

paling cepat dalam satu dekade terakhir di 

dunia. Kebutuhan konsumsi ”daging putih” 

mengalami peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun seiring dengan meningkatnya 

budaya hidup sehat pada manusia modern. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

menyebutkan bahwa angka konsumsi ikan 
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nasional pada tahun 2022 adalah 57,27 

kg/kapita/tahun yang mengalami kenaikan 

sebesar 3,82% dari tahun sebelumnya yaitu 

55,16 kg/kapita/tahun (KKP, 2022). Pasar 

produk perikanan global diproyeksikan akan 

mengalami kenaikan hingga 115, 75% 

sampai pada tahun 2030 (Puslitbang DPR RI, 

2024). Kegiatan budidaya perikanan di 

Indonesia menjadi salah satu pilar penting 

dalam pembangunan perekonomian sehingga 

mendapatkan dukungan penuh dari 

pemerintah.  

Provinsi Lampung memiliki potensi 

wilayah pesisir yang terdiri dari perairan 

seluas 16.625 km2 dengan garis pantai 

sepanjang 1.105 km menjadikan sektor 

perikanan memegang peranan besar dalam 

menopang perekonomian masyarakatnya. 

Peranan lapangan usaha di sektor perikanan 

memberikan sumbangan sebesar 19,26% 

terhadap Produk domestik bruto regional 

provinsi Lampung pada Tahun 2023 (BPS, 

2023). Produksi perikanan tangkap di 

Propinsi Lampung sebesar 141.992 ton 

sedangkan produksi perikanan budidaya 

menghasilkan 182.259 ton pada Tahun 2020 

(BPS, 2022). Produksi perikanan tangkap di 

Propinsi Lampung sebesar 141.992 ton 

sedangkan produksi perikanan budidaya 

menghasilkan 182.259 ton pada Tahun 2020 

(BPS, 2022). Angka konsumsi ikan provinsi 

Lampung yang meningkat seperti pada tahun 

2022 terjadi kenaikan sebesar 5,98% dari 

tahun sebelumnya sehingga perlu dipenuhi 

dengan peningkatan produksi perikanan 

budidaya agar tercipta kestabilan pangan 

(KKP, 2022). Sementara itu produksi 

perikanan tangkap sulit ditingkatkan karena 

adanya kebijakan penangkapan ikan yang 

terukur agar sumber daya ikan tetap 

lestariKendala yang sering dihadapi 

pembudidaya ikan terutama budidaya laut 

adalah ketersediaan benih, pakan, penyakit 

ikan, kualitas lingkungan perairan, dan 

pengolahan pasca panen (Rita & Dwi, 2023). 

Industri akuakultur termasuk ke dalam 

salah satu bidang yang menyumbang 

fenomena Anti Microbe Resistant (AMR) 

karena adanya penggunaan antibiotik untuk 

mengatasi penyakit pada ikan budidaya 

(Reverter et al., 2020; Huong et al., 2021). 

Penggunaan antibiotik dalam budidaya ikan 

seringkali dilakukan tanpa pengawasan 

dokter hewan karena kurangnya pemahaman 

tentang obat apa saja yang boleh digunakan 

untuk ikan dan dosis penggunaannya. 

Pemberian antibiotik pada ikan untuk jangka 

waktu yang lama dan/atau jangka waktu 

terlalu singkat dari dosis anjuran dapat 

memicu munculnya resistensi antimikroba 

(Zhu et al., 2018; Dhingra et al., 2020; 

Mohamad et al., 2019). 

Bakteri patogen yang memiliki 

intensitas cukup sering ditemukan 

menginfestasi ikan laut adalah bakteri Vibrio 

dan Photobacterium damselae spp. Bakteri 

Vibrio alginolyticus ditemukan menginfeksi 

benih kakap putih Lates calcalifer di perairan 

Batam dan Teluk Hurun, Lampung (Fauzy et 

al., 2014; Azuwarita et al., 2021). Vibrio 

alginolyticus ditemukan menginfeksi ikan 

kerapu macan dalam KJA di perairan Teluk 

Hurun Lampung bersama bakteri vibrio 

lainnya seperti V. fluvialis, V. metschnikovii, 

V. vulnificus dan V. logei (Hastari et al., 

2014) Bakteri Ph. damselae spp. ditemukan 

menginfeksi ikan kobia (Rachycentron 

canadum) dalam KJA di wilayah Karwar, India 

pada Tahun 2013 dan pada ikan Kakap Putih 

di wilayah Indonesia (Sharma et al., 2013; 

Sufardin, 2022). Bakteri patogen seperti 

Vibrio alginolyticus dan Ph. damsela spp. 

dilaporkan telah mengalami resistensi 

terhadap beberapa antibiotik yang digunakan 

dalam pengobatan ikan budidaya (Kang et 

al., 2016; Lattos et al., 2022). 

Hutan Mangrove Petengoran berada di 

wilayah Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung yang didominasi oleh tanaman 

mangrove jenis Rhizophora apiculata 

(Sanjaya et al., 2022; Widyaputri et al., 

2022).  Rhizophora apiculata dikenal dalam 

masyarakat sebagai bakau minyak yaitu 

mangrove yang mendominasi di Hutan 

Mangrove Petengoran, Pesawaran, Provinsi 

Lampung. Masyarakat menggunakan 

tanaman ini sebagai antidiare, antimuntah, 

dan sebagai obat pelangsing serta 

menyembuhkan luka. Tanaman ini 

dimanfaatkan sebagai tanaman herbal yang 

dipercaya memiliki khasiat sebagai 

antibakteri, antikanker, dan antidiabetes, 

antijamur (Wardina et al., 2023; Vittaya et 

al., 2022; Adeleke & Babalola, 2021). 

Jamur endofit adalah mikroorganisme 

yang ditemukan hampir pada semua 

tanaman termasuk mangrove. Jamur endofit 

hidup di dalam jaringan tubuh inang namun 

tidak memberikan dampak negatif pada 

inangnya. Beberapa hipotesis menyatakan 

bahwa terdapat simbiosis mutualisme antara 

jamur endofit dengan inangnya dimana inang 

menyediakan nutrisi bagi jamur endofit. 

Sementara itu jamur menghasilkan senyawa 

metabolit yang berperan sebagai promotor 

pertumbuhan, ketahanan dan adaptasi serta 

perlindungan eksternal bagi inang (Silva et 

al., 2022; Hamzah et al., 2020) Transfer 
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materi genetik dari tubuh inang ke jamur 

endofit merupakan salah satu teori yang 

menjelaskan tentang kekayaan senyawa 

bioaktif yang dihasilkan oleh jamur endofit 

(Silva et al., 2022). Jamur endofit mangrove 

dikenal memiliki kekayaan senyawa bioaktif 

karena adanya pengaruh kondisi lingkungan 

pesisir yang ekstrim sehingga diperlukan 

adaptasi untuk bertahan hidup. Proses 

adaptasi ini meliputi pembentukan jalur 

metobolisme yang unik, sintesis biomolekul 

yang kuat dan berbeda (Hamzah et al., 2020; 

Khattab & Farag, 2022). 

Eksplorasi Mikrobiota mangrove 

terutama dari jamur endofit sebagai 

antibakteri terhadap bakteri patogen pada 

manusia sudah banyak dilakukan namun 

pada bakteri patogen ikan laut budidaya 

masih jarang dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa aktivitas 

antibakteri isolat jamur endofit dari ranting 

mangrove terhadap dua spesies bakteri 

patogen yang umum ditemukan pada ikan 

budidaya laut yaitu Vibrio alginolyticus dan 

Ph. damselae spp. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menambah kumpulan data kekayaan 

manfaat dari mikrobiota mangrove di 

Lampung, Indonesia.   

  Gunakan huruf besar hanya di awal nama gambar saja tanpa diakhir ti 

METODE PENELITIAN 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peralatan gelas seperti 

cawan petri, gelas ukur, beaker glass, 

mikropipet 10 – 100 µl dan 100 – 1000 µl, 

labu erlenmeyer, corong gelas, tabung reaksi, 

cooler box, hot plate dan stirrer, autoklaf, 

timbangan analitik, mikroskop, Laminar Air 

Flow, jangka sorong, jarum ose, inkubator, 

bunsen, vortex dan rotatory evaporator.  

Bahan yang digunakan adalah ranting 

mangrove Rhizophora apiculata, isolat bakteri 

V. alginolyticus dan Ph. damselae spp., Air 

laut steril, Potato Dextrose Agar (PDA), 

Nutrient Agar (NA), Nutrient Broth (NB), 

Muiller Hinton Agar (MHA), Aquades, NaCl, 

Alkohol 70 %, NaOCl 5%, Chloramphenicol, 

Etil Asetat, Dimethylsulfoxide (DMSO), 

Lactophenol cotton blue (LCB), blank paper 

disc oxoid 6 mm, plastik dengan zipper lock, 

tissue steril, cotton swab. 

Pengambilan sampel mangrove 

Rhizophora apiculata dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2023 di Hutan Mangrove 

Petengoran, Pesawaran, Propinsi Lampung ( 

5°34'56.9"S 105°14'40.0"E) seperti pada 

Gambar 1. Metode pengambilan data yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling 

dimana sampel diambil berdasarkan 

persyaratan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Bagian mangrove yang diambil 

adalah ranting yang telah dibersihkan lapisan 

epidermisnya kemudian dibilas dengan air 

mengalir, disemprotkan larutan alkohol 70% 

didiamkan selama 1 menit. Setelah itu 

disemprotkan dengan larutan NaOCl 5% dan 

didiamkan selama 1 menit. Sampel dibilas 

kembali dengan akuades lalu dikeringkan 

dengan tisu steril. Sampel kemudian 

dimasukkan ke dalam plastik bersih dan 

disimpan dalam cooler box untuk dibawa ke 

laboratorium (Norphanphoun et al., 2018; 

Sibero et al., 2017). Seluruh kegiatan 

penanganan sampel uji dilakukan di 

laboratorium penguji Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut Lampung. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Rhizophora apiculata di Hutan Mangrove Petengoran, 

Pesawaran, Lampung. 
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Isolasi Jamur Endofit  

Bagian ranting mangrove yang telah 

dibersihkan kemudian dipotong 

menggunakan pisau steril dengan ukuran 1 

cm x 1 cm. Bagian tersebut ditanam di atas 

media Potato Dextrose Agar (PDA) dalam 

cawan petri berdiameter 90 mm. Media 

tumbuh jamur endofit dibuat dengan 

melarutkan sebanyak 39 g PDA dalam 1 liter 

air laut steril kemudian disterilisasi dalam 

autoklaf pada suhu 120°C. Pemberian 

Chloramphenicol pada media dilakukan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri. Isolat 

jamur diinkubasi pada suhu ruang (25 – 

28°C) selama 7 hari (Ibrahim et al., 2021; 

Situmorang et al., 2021).  

 

Morfologi Isolat Jamur Endofit  

Jamur endofit yang tumbuh dalam 

cawan petri kemudian diamati dan dihitung 

berdasarkan jenis jamur berdasarkan sifat 

morfologinya. Purifikasi isolat jamur endofit 

dilakukan untuk mendapatkan jenis isolat 

jamur endofit murni dengan cara melakukan 

subkultur setiap isolat jamur yang 

ditemukan. Purifikasi isolat jamur endofit 

menggunakan media PDA dan diinkubasi 

pada suhu ruang (25 – 28°C) selama 7 hari. 

Kontaminasi yang tumbuh di setiap jenis 

kultur jamur harus segera diangkat agar 

diperoleh kultur jamur murni. Pengamatan 

jenis morfologi jamur secara makroskopis 

dilakukan dengan mencatat warna, bentuk 

dan koloni jamur. Pengamatan mikroskopis 

jamur endofit melalui slide culture yang 

dibuat dengan mengkultur jamur endofit 

pada potongan kecil media PDA berukuran 

1x1 cm yang dilapisi cover slide kemudian 

diinkubasi dalam cawan petri selama 3-5 

hari. cover slide yang telah terlapisi jamur 

endofit diberi setetes larutan pewarna 

lactophenol cotton blue kemudian diamati di 

bawah mikroskop cahaya dengan 

pembesaran 40x10 (Bhargava, 2019; 

Microbiology Society, 2015). 

 

Skrining Aktivitas Antibakteri 
Subkultur isolat bakteri patogen Vibrio 

alginolyticus dan Ph. damselae spp. pada 
media selektif bakteri vibrio spp. yaitu media 
TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose) 
dilakukan untuk meremajakan isolat bakteri 
tersebut. Warna kuning yang dihasilkan oleh 
kultur bakteri Vibrio menunjukkan bakteri 
tersebut dalam kondisi yang aktif.  Skrining 
aktivitas antibakteri jamur endofit mangrove 
dilakukan dengan membiakkan bakteri 
patogen dengan kepadatan yang sesuai 
dengan 0,5 larutan Mc Farland (1,5 x 108 
CFU/ml) pada media Nutrient Agar dengan 

metode swab. Plug jamur kultur murni dibuat 
dengan mencetak jamur dengan pipette tips 
ukuran 10 mm diletakkan dalam isolat 
bakteri patogen pada media Nutrient Agar 
kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 
24 –48 jam. Pengamatan zona bening yang 
terbentuk di sekitar plug jamur diamati 
intensitasnya dan dicatat (Vasundhara et al., 
2019; Sibero et al., 2018).  
 

Ekstraksi Senyawa Antibakteri Jamur 

Endofit 
Isolat jamur endofit yang memiliki 

aktivitas antibakteri kemudian disubkultur 
kembali pada media PDA sebanyak 550 mL 
dalam wadah plastik selama 7 hari. Isolat 
jamur dan media tumbuhnya dipotong kecil 
berukuran kurang lebih 1 cm x 1cm 
kemudian dimaserasi dalam larutan etil 
asetat dengan volume 1.650 ml (jamur : 
pelarut =1:3) selama 3 x 24 jam pada suhu 
ruang (Sibero et al., 2019). Wadah proses 
maserasi ditutup dan dilapisi alumunium foil 
untuk mencegah adanya pengaruh sinar UV. 
Hasil maserasi kemudian disaring dengan 
kertas saring dan filtrat disimpan dalam botol 
gelap sebelum diproses lebih lanjut. Filtrat 
hasil maserasi dievaporasi dengan rotatory 
evaporator pada suhu 35 – 40 °C sehingga 
didapatkan konsentrat ekstrak jamur endofit.  
Penggunaan etil asetat untuk ekstraksi 
senyawa bioaktif jamur endofit dipilih karena 
sifatnya yang polaritasnya medium sehingga 
dapat melarutkan senyawa yang bersifat 
polar dan Berat ekstrak jamur endofit 
ditimbang untuk mendapatkan nilai 
rendemen seperti pada persamaan berikut 
(Sibero et al., 2018). 
 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑎𝑟
× 100% 

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri Metode pengujian aktivitas antibakteri mengacu pada metode Kirby Bauer jenis disc diffusion dimana ekstrak jamur berbagai variasi 

Metode pengujian aktivitas antibakteri 

mengacu pada metode Kirby Bauer jenis disc 

diffusion dimana ekstrak jamur berbagai 

variasi konsentrasi diteteskan pada kertas 

cakram kosong (blank paper disc) berukuran 

6 mm (Elfita et al., 2019; Pramono et al., 

2019). Ekstrak jamur endofit dilarutkan 

dengan pelarut Dimethyl Sulfoksida (DMSO) 

ke dalam 2 variasi konsentrasi, yaitu 500 

μg/disc dan 1000 μg/disc dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Kontrol positif 

yang digunakan adalah antibiotik 

enrofloxacine (5μg/disc) dan kontrol negatif 

berupa larutan DMSO (Handayani et al., 

2018). Kertas cakram tersebut diletakkan 

pada masing-masing biakan bakteri patogen 

Vibrio alginolyticus dan Ph. damselae spp. 

dengan kepadatan 1,5 x 108 CFU/ml yang 
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diusap/diswab pada media Mueller Hinton 

Agar (MHA) kemudian diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 37°C selama 24 – 48 

jam.  Pengamatan aktivitas antibakteri 

ekstrak jamur endofit dapat dilakukan mulai 

pada masa inkubasi 24 jam dengan 

mengukur diameter zona bening yang 

terbentuk (Bhargava, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Morfologi Jamur Endofit 

Pengamatan makroskopis morfologi 

isolat jamur endofit yang tumbuh dari ranting 

mangrove jenis Rhizophora apiculata 

mendapatkan koloni jamur endofit berwarna 

hijau kebiruan dan putih di bagian tepinya 

seperti pada Gambar 2. Lapisan miselia 

jamur bagian atas seperti serbuk berwarna 

hijau kebiruan sedangkan lapisan bawah 

berwarna putih kekuningan. Pengamatan 

pada hari pertama dan kedua hanya 

didapatkan koloni jamur berbentuk granul 

berwarna putih yang berada di tengah cawan 

kemudian hari berikutnya terdapat 

perubahan warna menjadi hijau di bagian 

tengahnya sedangkan warna putih di bagian 

tepinya. Tekstur permukaan koloni jamur 

halus seperti beludru dan jika tergores 

berbentuk serbuk. Bentuk koloni jamur 

berbentuk tidak teratur, pola pertumbuhan 

menyebar, tipe elevasi koloni jamur 

berbentuk datar, tepi pinggiran jamur 

bergerigi (Microbiology Society, 2015; Putri 

et al., 2021). 

Pengamatan morfologis jamur mengacu 

pada buku identifikasi jamur (Barnett & 

Hunter, 1955). Pengamatan mikroskopis 

isolat jamur endofit mangrove pada 

pembesaran 40x10 dapat diamati pada 

Gambar 3 Isolat jamur endofit memiliki 

tangkai konidiofor yang cukup panjang dan 

transparan dengan konidia berbentuk bulat 

seperti bola (globose) (Putri et al., 2021). 

Hifa jamur memiliki sekat atau bersepta. Ciri- 

ciri mikroskopis jamur ini sesuai dengan ciri 

jamur dari genus Aspergillus sp. sesuai 

dengan pengamatan yang dilakukan oleh 

(Nyongesa et al., 2015) dimana kepala 

konidia berbentuk biseriat. Fialid menempel 

pada vesikel yang berbentuk subglobose 

(Zulkifli & Zakaria, 2017). 

 

 

      
 

Gambar 2. Kultur murni isolat jamur 3RAB1-1  bagian atas dan bawah media PDA 

 

 
Gambar 3. Isolat Jamur 3RAB1-1 di bawah mikroskop dengan pembesaran 40x10. Keterangan 

: a). Tangkai konidiofor, b) konodiofor, c).Vesikel, d). Konidia, e). Septa hifa 
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Spesies jamur Aspegillus sp. yang ditemukan 

pada penelitian ini sesuai dengan ciri-ciri 

mikroskopisnya dimana bentuk vesikel 

clavate dengan fialid/sterigmata yang 

menempel langsung hampir di seluruh bagian 

atau ¾ bagian vesikel (Makhlouf et al., 

2019). Konidiofor yang transparan/bening 

berukuran panjang dan bentuk konidia yang 

globose (bulat) (Bhargava, 2019). 

 

Skrining Aktivitas Antibakteri Isolat 

Jamur Endofit 

Zona bening yang terbentuk 

menunjukkan adanya aktivitas menghambat 

dan atau membunuh bakteri target. Hasil 

skrining aktivitas antibakteri isolat jamur 

3RAB1-1 terhadap bakteri patogen dapat 

diamati pada Gambar 4. 

Interpretasi hasil skrining aktivitas 

antibakteri pada isolat jamur 3RAB1-1 pada 

Tabel 1 menunjukkan terbentuknya zona 

bening yang cukup luas di sekitar plug jamur. 

Isolat jamur 3RAB1-1 termasuk jamur endofit 

potensial diduga memiliki kandungan 

senyawa metabolit yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri terhadap 

V. alginolyticus dan Ph. damselae spp. seperti 

penelitian sebelumnya yang menguji aktivitas 

jamur endofit mangrove terhadap bakteri 

Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, dan 

E. Coli (Ling et al., 2016; Syahputri et al., 

2022). Pengujian lebih lanjut untuk aktivitas 

antibakteri isolat jamur 3RAB1-1 dilakukan 

dengan melakukan ekstraksi senyawa 

metabolit pada kultur jamur tersebut. 

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak etil asetat dari jamur endofit 

Aspergillus sp. pada penelitian ini berwarna 

coklat tua bertekstur seperti gel. Aroma 

ekstrak tercium asam seperti aroma tapai 

singkong. Rendemen hasil ekstraksi isolat 

jamur endofit mangrove  3RAB1-1 yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 0,217 % 

dihitung dari berat awal jamur terhadap berat 

ekstrak etil asetat yang telah diuapkan. 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

jamur endofit Aspergillus sp. terhadap V. 

alginolyticus (a) dan Photobacterium 

damselae spp. (b). Zona bening yang 

dihasilkan oleh masing-masing perlakuan 

dapat diamati pada Gambar 5 yang 

ditunjukkan oleh anak panah hitam. 

 

 

 

Tabel 1. Interpretasi Hasil Skrining Antibakteri Jamur Endofit 

 

Kode 
Zona Bening 

Kategori 
V. alginolyticus Ph. damselae spp. 

1 +++ ++++ Potensial 

2 +++ ++++ Potensial 

3 +++ +++ Potensial 

4 +++ ++++ Potensial 

5 ++++ ++++ Potensial 

6 - ++++ Potensial 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil skrining aktivitas antibakteri isolat jamur endofit 3RAB1-1 terhadap V. 

alginolyticus (a) dan Ph. damselae spp.(b) 

 

1 

2 

3 
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1 

2 

3 

  

5 6 
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Gambar 5. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Jamur 3RAB1-1 terhadap bakteri 

patogen V. alginolyticus (A) dan Ph. damselae spp.(B). Keterangan: Kontrol 

negatif (-), kontrol positif (+), Konsentrasi ekstrak jamur 500 µg/disc (1), 

Konsentrasi ekstrak jamur 1000 µg/disc. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Esktrak Isolat Jamur Endofit 

 

Bakteri K (µg/disc) 
Diameter Zona Hambat (mm)/ Efektivitas (%) 

Rata-rata Enrofloxacine 

V. alginolyticus 0 0,0a 33,0 

 500 
9,0±1,0b/ 

27,3±3,0b 
33,0 

 1000 
10,0±1,0b/ 

30,3±3,0b 
33,0 

Ph. damselae spp. 0 0,0a 33,0 

 500 

9,5±0,5b/ 

27,9±1,5b 

 

34,0 

 1000 
11,5±0,5b/ 

34,3±1,5b 
33,5 

*K=kosentrasi,  

Huruf subscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan tidak signifikan 

 

 

Aktivitas antibakteri ekstrak isolat 

jamur 3RAB1-1 terhadap V. alginolyticus 

menghasilkan zona bening sebesar 9,0±1,0 

mm (500 µg/disk) dan 10,0±1,0  mm (1000 

µg/disk) bila dibandingkan dengan 

enrofloxacin sebagai kontrol positif maka 

efektivitasnya sebesar 27,27±3,03 % (500 

µg/disk) dan 30,30±3,03 % (1000 µg/disk). 

Zona bening yang terbentuk sebagai aktivitas 

antibakteri isolat jamur 3RAB1-1 terhadap 

Ph. damselae spp. adalah 9,5±0,5 mm (500 

µg/disk) dan 11,5±0,5 mm (1000 µg/disk). 

Efektivitas antibakteri isolat jamur 3RAB1-1 

terhadap Ph. damselae spp. jika 

dibandingkan dengan enrofloxacin sebagai 

kontrol positif adalah 27,94±1,47% (500 

µg/disk) dan 34,33±1,49% (1000 µg/disk).  

Data perlakuan pada Tabel 2 di atas 

kemudian dianalisis secara statistik dengan 

metode Anova Satu Arah dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α=0,05).  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa diameter zona bening  

pada konsentrasi 500 µg/disk dan 1000 

µg/disc tidak berbeda secara signifikan baik 

pada V. alginolyticus dan Ph. damselae spp. 

Klasifikasi aktivitas antibakteri suatu 

senyawa kimia dapat terbagi menjadi 3 jenis 

yaitu kategori lemah (zona bening ≤ 50 %), 

sedang ( 50 %  ≤ zona bening ≤ 70 %), dan 

kuat (zona bening ≥ 70% ) (Elfita et al., 

2019). Ekstrak jamur endofit isolat 3RAB1-1 

menghasilkan zona bening terhadap bakteri 

V.alginolyticus sebesar 27,27% (konsentrasi 

1) dan 30,30% (konsentrasi 2) sehingga 

termasuk dalam kategori lemah sesuai 

dengan klasifikasi di atas.  Jamur endofit 

Aspergillus sp. memiliki kandungan senyawa 

bioaktif yang bervariasi termasuk di 

dalamnya sebagai senyawa antibakteri. 

Senyawa aktif anthraquinon ditemukan dalam 

 

 



Dharmawati et al.      JTMS Vol.7(2):135-146, Oktober 2024    

142 

ekstrak etil asetat jamur endofit Aspergillus 

niger yang diberi paparan stress berupa 

larutan etanol (Yang et al., 2018). Jamur 

endofit Aspergillus nomiae-12RF yang 

diisolasi dari spons laut memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphyllococcus 

aureus dengan nilai MIC 6.25 µg mL-1 

(Setiawan et al., 2022).  

Jamur endofit berasosiasi dengan 

tumbuhan inangnya, mangrove Rhizophora 

apiculata yang juga memiliki kandungan 

senyawa bioaktif salah satunya sebagai 

antibakteri. Ekstrak metanol batang dan akar 

Rhizophora apiculata mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, dan tanin, sedangkan 

ekstrak heksana mengandung terpenoid. 

Alkaloid, tanin dan terpenoid merupakan 

senyawa bioaktif dalam tanaman yang 

berperan sebagai agen antibakteri . Senyawa 

bioaktif dari ranting dan akar R. apiculata 

memberikan aktivitas antagonis terhadap 

bakteri Aeromonas hydrophila (Mulia et al., 

2023). Jamur endofit dapat memanfaatkan 

nutrisi dari tubuh inang untuk melakukan 

metabolisme yang menghasilkan senyawa 

bioaktif yang bermanfaat bagi inangnya 

(Omomowo et al., 2023).  

Aspergillus sp. merupakan jamur dari 

filum Ascomycota subfilum Pezizomycotina. 

Jamur Aspergillus sp. termasuk dalam jamur 

berfilamen (filamentous fungi) yang memiliki 

ciri khas yaitu berdinding sel yang tebal, 

dengan komponen hifa serta aktif 

menghasilkan enzim dan senyawa organik 

lainnya (Su et al., 2012). Aspergillus 

fumigatus yang diisolasi dari daun A.lucidior 

menghasilkan senyawa bioaktif dari kelas 

poliketida, fenolik, triterpen, sterol, 

sesquiterpen, alkaloid, asam lemak dan 

sebagainya. Penelitian (Hussein et al., 2022) 

melaporkan bahwa senyawa poliketida dan 

metabolit dengan sistem cincin tetrasilik 

mampu memberikan efek beberapa aktivitas 

biologis seperti sitotoksik/antikanker dan 

antibakteri. Ekstrak etil asetat dari isolat 

jamur ini dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram-positif  (Bacillus subtilis ATCC 

6633 dan Staphylococcus aureus NRRLB-

767), bakteri Gram-negative (Escherichia coli 

ATCC 25922, Pseudomonas aeruginosa ATCC 

10145 dan Proteus vulgaris ATTC 7829) 

(Hussein et al., 2022). Ekstrak etil asetat 

kultur jamur Aspergillus sp. ZA-01 yang 

berasal dari sedimen laut mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio 

antara lain Vibrio parahemolyticus (MIC = 

1.56 µM), Vibrio anguillarum (MIC = 1.56 

µM), dan Vibrio alginolyticus (MIC = 3.12 µM) 

(Zhu et al., 2018). Ekstrak etil asetat jamur 

endofit sedimen mangrove, Aspergillus 

ocrhaceus MA 15 menghasilkan senyawa 

poliketida asperochrin yang bisa menghambat 

pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila, 

Vibrio anguillarum, dan Vibrio harveyi (Liu et 

al., 2015).  

Senyawa bioaktif dari jamur endofit 

memiliki mekanisme yang bervariasi dalam 

aktivitas antibakterinya. Ada yang melalui 

aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri, 

dengan menghambat atau mengubah quorum 

sensing, bakteriostatis dan menghambat 

biosistensis asam lemak, DNA, RNA, dan 

dinding sel peptidoglikan bakteri. Senyawa 

bioaktif jamur endofit Aspergillus sp Z-A01 

yang diisolasi dari sedimen Laut Bohai 

Huanghuagang, Provinsi Hebei di China, 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Vibrio 

alginolyticus dengan mekanisme 

menghambat pertumbuhannya (Zhu et al. 

2018). 

Jamur endofit Aspergillus sp. yang 

berasal dari lingkungan laut seperti 

mangrove, sponge, dan alga mampu 

menghasilnya senyawa metabolit dengan 

berbagai stuktur kimia yang bervariasi 

seperti asam lemak, poliketida, sterol, 

alkaloid, terpenoid, peptida, butenolida, dan 

lainnya. Bioaktivitas senyawa-senyawa 

tersebut pun berkhasiat sebagai antimikroba, 

sitotoksik, insektisida, antioksidan, dan 

pelindung sel syaraf (Orfali et al., 2021; 

Hamzah et al., 2020; Silva et al., 2022). 

Aspergillus sp. adalah mikroba endofit 

yang produktif menghasilkan senyawa 

metabolit. Peneliti mengumpulkan data 

terkait senyawa bioaktif yang bersifat 

antibakteri dari isolat jamur endofit 

Aspergillus sp. (berasal dari laut: mangrove, 

spons, alga, sedimen) dengan 5 jenis 

terbanyak adalah turunan bifenil, steroid dan 

isoprenoid, turunan anthracene, turunan 

bifenil, alkaloid, dan poliketida (Orfali et al., 

2021; Wei et al., 2024; Li et al., 2023). 

Penemuan senyawa metabolit dari jamur 

endofit Aspergillus sp. bergantung pada 

teknik kultur jamur dan teknik manipulasi 

media tumbuh dan lingkungan agar metabolit 

tersebut dapat dihasilkan kembali, salah 

satunya media fermentasi jamur(Le et al., 

2019). 

 

KESIMPULAN  

Jamur endofit yang diisolasi dari ranting 

mangrove Rhizophora apiculata yang tumbuh 

di Hutan Mangrove Petengoran  adalah jamur 

dari genus Aspergillus sp. berdasarkan 

pengamatan terhadap bagian-bagian jamur 

secara makroskopis dan mikroskopis. Ekstrak 
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etil asetat jamur Aspergillus ini memiliki 

aktivitas antibiotik terhadap bakteri patogen 

dari ikan budidaya laut V. alginolyticus 

dengan zona hambat pada konsentrasi 500 

dan 1000 µg/disk masing-masing adalah 9,0 

dan 10,0 mm. Zona hambat terhadap Ph. 

damselae spp. pada konsentrasi ekstrak 

jamur 500 µg/disk dan 1000 µg/disk 

berturut-turut adalah 9,5 mm dan 11,5 mm. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

mangrove mampu menyediakan habitat bagi 

jamur endofit yang potensial menghasilkan 

senyawa antibakteri terhadap patogen ikan 

laut. 

Penelitian lebih lanjut terkait 

karakterisasi senyawa metabolit sekunder 

yang berperan dalam aktivitas antibakteri 

terhadap V. alginolyticus dan Ph. damselae 

spp.  diperlukan untuk pemanfaatan yang 

berdampak dalam bidang terkait. 
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